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RINGKASAN

Di desa Temoran memiliki banyak kelemahan pada aspek pengetahuan umum
yang perlu diperhatikan untuk ditingkatkan dan atau dibangun menuju desa yang religius
dan modern. Ada beberapa hal yang butuh penanganan khusus dalam pembangunan desa
Temoran antara lain, pelaksanaan manajemen administrasi desa, penerangan jalan antar
dusun yang masih minim, pemanfaatan sumber daya alam (sukun), penanganan pendidikan
formal, kesehatan, serta pemberdayaan potensi remaja dalam aspek kreativitas.

Dalam rangka memberikan solusi dari permasalahan tersebut, maka ada
tahapan yang dilakukan dalam proses pelaksanaannya. Pertama, perencanaan. Perencanaan
dilakukan dengan menentukan prioritas dari berbagai masalah yang akan dikerjakan dan
diselesaikan dengan baik dan benar. Kedua, pelaksanaan. Tahap pelaksanaan program
yang sudah ditentukan pada tahap perencanaan berdasarkan waktu, tempat, divisi, serta
jumlah tenaga yang dibutuhkan dalam menyelesaikan program kerja. Ketiga, evaluasi.
Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan setiap selesai melaksanakan program kerja
yang dilaksanakan pada malam hari setelah acara makan malam bersama. Program kerja
yang dilakukan pada siang hari dibahas secara detail antar devisi, pengurus inti, serta tim
pengusul dalam rangka membahas kendala serta solusi yang sesuai agar program
selanjutnya bisa lebih optimal.

Program yang sudah terlaksana sebagai solusi dari permasalahan di desa
Temoran dalam pengabdian ini antara lain; pertama, divisi administrasi, pembuatan
struktural perangkat desa dan papan nama balai Desa Temoran. Kedua, divisi kesehatan,
pengadaan tempat sampah di tempat umum. Ketiga, divisi kebersihan lingkungan,
pembuatan green house dengan 46 macam tanaman obat untuk keluarga. Keempat, divisi
ekonomi, pengembangan buah sukun menjadi produk nugget dan stick sukun pelangi.
Kelima, divisi sarana dan prasarana, pengadaan lampu jalan dengan menggunakan energi
tenaga surya. Keenam, divisi pendidikan, membantu proses belajar mengajar untuk siswa-
siswi SD kelas 1 dan 2 tentang baca, tulis dan berhitung, memberikan pengajaran
membaca bagi lansia untuk mengurangi tingkat buta aksara, mengadakan bimbingan
belajar bagi anak-anak SD dan SMP yang mengalami kesusahan dalam pembelajaran di
sekolah, serta mengadakan lomba mewarnai bagi anak-anak PAUD dan cerdas cermat bagi
siswa SD kelas 6.

Kata kunci; desa Temoran, nugget sukun, dan stick sukun.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Desa Temoran Kecamatan Omben Kabupaten Sampang memiliki kondisi alam

yang sejuk karena dialiri air dari sumber mata air yang berada di desa Omben. Secara

geografis, Temoran memiliki beberapa dusun yang letaknya dipisahkan oleh persawahan.

Rumah-rumah di desa Temoran dalam satu dusun memiliki jarak yang cukup jauh sama

halnya dengan letak rumah di Madura pada umumnya. Setiap rumah masih memiliki surau

(musala) yang digunakan untuk kegiatan keagamaan serta menemui tamu. Ada beberapa

rumah yang masih memiliki halaman panjang (tanian lanjeng) yang menjadi ciri khas

rumah Madura yang penuh dengan simbol kehidupan.

Masyarakat desa Temoran memiliki rasa spiritual dan budaya yang tinggi. Hal

tersebut dapat dilihat setiap malam Jumat masyarakat mulai dari orang tua sampai anak

kecil yang masih usia 10 tahun pergi ke makam keluarga yang sudah meninggal untuk

membaca Yasin. Anak kecil di desa Temoran dan Madura pada umumnya sudah lancar

membaca Quran sejak usia 10 tahun karena belajar mengaji lebih dahulu dilakukan

daripada masuk sekolah formal. Sehingga, nilai religiusitas masyarakat Temoran dan

Madura pada umumnya tinggi daripada pengetahuan umumnya.

Pada aspek pengetahuan umum, di desa Temoran memiliki banyak kelemahan

yang perlu diperhatikan untuk ditingkatkan dan atau dibangun menuju desa yang religius

dan modern. Ada beberapa hal yang butuh penanganan khusus dalam pembangunan desa

Temoran antara lain, pelaksanaan manajemen administrasi desa, penerangan jalan antar

dusun yang masih minim, pemanfaatan sumber daya alam (sukun), penanganan pendidikan

formal, kesehatan, serta pemberdayaan potensi remaja dalam aspek kreativitas.

Berdasarkan beberapa hal yang memerlukan solusi di atas, maka program

pengabdian kepada masyarakat ini perlu dilaksanakan dalam rangka membantu perangkat

desa dalam membangun sarana dan prasarana, meningkatkan potensi sumber daya alam

agar menjadi sumber penghasilan yang bernilai ekonomis, serta yang paling utama adalah

membangun potensi sumber daya manusia masyarakat Temoran agar bisa membangun

desa Temoran menjadi desa yang unggul dalam pembangunan secara jasmani dan rohani.
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1.2 Permasalahan Mitra

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka beberapa masalah yang dijumpai di Desa

Tambak Kecmatan Omben adalah:

No Permasalahan Lokasi Sumber (P/M/D)

1 Tidak ada struktur Desa dan papan

nama Balai Desa

Balai Desa P

2 Minimnya tempat pembuangan

sampah

Fasilitas Umum P

3 Minimnya WC umum Fasilitas Umum P/M

4 Kebersihan lingkungan sekolah Lingkungan sekolah P/M

5 Pembinaan organisasi karang taruna Desa Temoran P/D

6 Kurangnya Usaha Kecil menengah Desa Temoran M

7 Tidak adanya bimbingan belajar Balai Desa P/M

8 Minimnya penerangan jalan Desa Temoran P/D

9 Banyak yang buta aksara Desa Temoran P/D

10 Minimnya kesadaran dalam

kebersihan diri lingkungan

Desa Temoran P/M

11 Pembinaan perpustakaan umum Desa Temoran P/D

12 Pembinaan kegiatan untuk SD dan

Lansia

Desa Temoran P/D

13 Kurangnya penyuluhan keluarga

berencana

Desa Temoran P/D

14 Kurangnya unit kesehatan sekolah Lingkungan Sekolah P

15 Tidak adanya tanaman obat untuk

keluarga

Desa Temoran P/M

Keterangan :
P : Pemerintah
M : Masyarakat
D : Dinas Terkait
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Berdasarkan kesepakatan dengan mitra, masalah yang menjadi prioritas untuk

diselesaikan adalah:

No Permasalahan Alasan Pemilihan

1 Pembuatan struktur dan

papan nama Balai Desa

Struktur desa merupakan perangkat desa yang perlu

diketahui secara umum oleh masyarakat serta papan nama

balai desa menjadi identitas dari balai desa

2 Minimnya tempat

pembuangan sampah

Ketersediaan tempat sampah menjadi salah satu indikasi

terhadap tingkat kebersihan masyarakat

3 Tidak adanya tanaman

obat untuk keluarga

Tanaman obat untuk keluarga sangat penting agar dapat

dimanfaatkan oleh warga sebagai kebutuhan saat ada yang

sakit

4 Kurangnya Usaha Kecil

menengah

Meningkatkan perekonomian dan kreatifitas masyarakat

Desa Temoran.

5 Minimnya penerangan

jalan

Memberikan penerangan jalan antar dusun yang ada di desa

Temoran

6 Pembinaan siswa SD

dan Lansia

Untuk meningkatkan semangat belajar dan minat baca siswa

serta meminimalasasi tingkat buta aksara
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BAB II

TARGET DAN LUARAN

2.1 Target

Ada beberapa target dalam kegiatan KKN-PPM ini yang ingin dicapai, antara

lain sebagai berikut:

1. Balai desa dilengkapi dengan struktural aparatur desa serta papan nama “BALAI

DESA TEMORAN”

2. Pengadaan tempat sampah di tempat-tempat umum (balai desa, sekolah, dan

pemakaman)

3. Pembangunan green haouse khusus tanaman obat untuk keluarga

4. Terbentuknya usaha kecil menengah yang berbasis dalam setiap keluarga dalam

memanfaatkan buah sukun yang diolah sebagai nugget sukun & stick sukun pelangi.

5. Tersedianya penerangan jalan antar dusun yang memanfaatkan energi tenaga surya.

6. Terlaksananya lomba mewarnai, cerdas cermat, serta bimbingan belajar bagi siswa di

luar jam sekolah serta melakukan pembelajaran bagi lansia dalam rangka

meminimalisasi angka buta aksara di desa Temoran.
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2.2 Luaran

Luaran program pengabdian kepada masyarakat dijelaskan dalam tabel di

bawah ini;

No. Jenis Luaran Indikator Capaian

1. Publikasi ilmiah di jurnal/Prosiding Tidak ada

2. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah Tidak ada

3. Hak Atas Kekayaan Intelektual (Paten, Paten

sederhana, Hak Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang,

Desain Produk Industri, Perlindungan Varietas

Tanaman, Perlindungan Topografi Sirkuit Terpadu)

Tidak ada

4. Teknologi Tepat Guna Tidak ada

5. Karya Seni/Rekayasa Sosial, Jasa, Sistem, Produk/

Barang

Tidak ada

6. Buku Ajar (ISBN) Tidak ada

7. Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Tidak ada
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BAB III

METODE  PELAKSANAAN

Berdasarkan permasalahan yang dihasilkan dari diskusi dengan mitra, maka

prioritas utama yang akan diselesaikan adalah:

1. Membuat struktur aparatur desa serta membuat papan nama di depan Balai Desa.

2. Pengadaan tempat sampah di tempat-tempat umum (balai desa, sekolah, dan

pemakaman)

3. Pembangunan green haouse khusus tanaman obat untuk keluarga

4. Membentuk usaha kecil menengah yang berbasis pada setiap keluarga dalam

memanfaatkan buah sukun yang diolah sebagai nugget sukun & stick sukun pelangi.

5. Menyediakan penerangan jalan antar dusun yang memanfaatkan energi tenaga surya.

6. Melaksanakan lomba mewarnai, cerdas cermat, serta bimbingan belajar bagi siswa di

luar jam sekolah serta melakukan pembelajaran bagi lansia dalam rangka

meminimalisasi angka buta aksara di desa Temoran.

Dalam rangka menyelesaikan masalah yang menjadi prioritas utama tersebut,

maka ada 54 mahasiswa yang terlibat dalam pelaksanaan program kerja yang telah

disepakati melalui musyawarah bersama yang terbentuk dalam struktur organisasi yang

terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, serta beberapa divisi-divisi, antara lain;

1. Divisi Administrasi

 Pembuatan struktural perangkat desa.

 Pembuatan papan nama balai Desa Temoran.

2. Divisi Kesehatan

 Mengadaan tempat sampah di tempat umum

3. Divisi Kebersihan Lingkungan

 Pembuatan green house dengan 46 macam tanaman obat untuk keluarga.

4. Divisi Ekonomi

 Sosialisasi mengenai pengembangan buah sukun menjadi nugget sukun dan

stick sukun pelangi serta memberikan edukasi mengenai teknik

pemasarannya.

 Demo pembuatan nugget sukun dan stick sukun pelangi.
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5. Divisi Sarana dan Prasarana

 Pembuatan lampu jalan dengan menggunakan energi tenaga surya.

 Sosialisasi mengenai pembuatan dan perawatan lampu jalan tenaga surya.

6. Divisi Pendidikan

 Membantu proses belajar mengajar untuk siswa-siswi SD kelas 1 dan 2

tentang baca, tulis dan berhitung.

 Memberikan pengajaran membaca bagi lansia untuk mengurangi tingkat

buta aksara.

 Mengadakan bimbingan belajar bagi anak-anak SD dan SMP  yang

mengalami kesusahan dalam pembelajaran di sekolah.

 Mengadakan lomba mewarnai bagi anak-anak PAUD.

 Mengadakan lomba cerdas cermat bagi siswa SD kelas 6.

Dalam rangka melaksanakan program kerja yang sudah ditentukan sebagai

prioritas, maka ada tahapan yang dilakukan dalam proses pelaksanaannya. Pertama,

perencanaan. Perencanaan dilakukan dengan menentukan prioritas dari berbagai masalah

yang akan dikerjakan dan diselesaikan dengan baik dan benar. Kedua, pelaksanaan. Tahap

pelaksanaan program yang sudah ditentukan pada tahap perencanaan berdasarkan waktu,

tempat, divisi, serta jumlah tenaga yang dibutuhkan dalam menyelesaikan program kerja.

Ketiga, evaluasi. Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan setiap selesai

melaksanakan program kerja yang dilaksanakan pada malam hari setelah acara makan

malam bersama. Program kerja yang dilakukan pada siang hari dibahas secara detail antar

devisi, pengurus inti, serta tim pengusul dalam rangka membahas kendala serta solusi

yang sesuai agar program selanjutnya bisa lebih optimal.
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BAB IV

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1 Hasil

Dalam menyelesaikan masalah yang sudah dijadikan program kerja untuk

diselesaikan, maka tim pengusul bersama mahasiswa membentuk beberapa divisi. Setiap

divisi memiliki target yang harus dicapai serta diselesaikan, seperti berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, masing-masing divisi melakukan hal-hal sebagai

berikut;

1. Divisi Administrasi

a. Merencanakan pembuatan struktural perangkat desa dan papan nama balai

Desa Temoran.

b. Membeli kebutuhan untuk pembuatan struktural perangkat desa dan papan

nama balai desa Temoran.

2. Divisi Kesehatan

a. Menentukan tempat yang akan diberikan tempat sampah

b. Membeli tempat sampah sesuai dengan kebutuhan yang sudah ditentukan

sebelumnya.

c. Mempersiapkan alat untuk sosialisasi dan pemerikasaan lansia dalam

aspek tensi dan penimbangan berat badan.

d. Mempersiapkan kebutuhan  dalam rangka penyuluhan cuci tangan dan

sikat gigi yang baik dan benar untuk siswa-siswi SD.

3. Divisi Kebersihan Lingkungan

a. Menentukan tempat untuk pembuatan green house

b. Menentukan 46 macam tanaman obat untuk keluarga.

c. Menentukan titik sebagai tempat kerja bakti bersama masyarakat

Temoran.
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4. Divisi Ekonomi

a. Mempersiapkan kebutuhan sosialiasasi kepada ibu PKK mengenai

pengembangan buah sukun menjadi nugget sukun dan stick sukun pelangi

serta teknik pemasarannya

b. Mempersiapkan sukun serta alat masak dalam rangka melaksanakan demo

pembuatan nugget sukun dan stick sukun pelangi bersama ibu PKK.

5. Divisi Sarana dan Prasarana

a. Menentukan titik-titik jalan dusun yang akan dipasangi lampu

b. Mempersiapkan kebutuhan sosialisasi mengenai pembuatan dan perawatan

lampu jalan dengan energi tenaga surya.

c. Membeli lampu, kabel, serta kebutuhan lainnya yang termasuk dalam satu

paket dengan penerangan menggunakan energi tenaga surya.

d. Divisi Pendidikan

a. Menentukan sekolah serta mempersiapkan materi ajar untuk tingkat

sekolah dasar.

b. Mendata jumlah lansia, bekerja sama dengan ibu kepala desa serta

mempersiapkan materi ajar buta aksara.

c. Mempersiapkan materi ajar tambahan untuk tingkat sekolah dasar dan

sekolah menengah pertama.

d. Merencanakan konsep lomba mewarnai dan cerdas cermat

e. Membeli hadiah lomba dan hadiah untuk lansia.

b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini, masing-masing divisi melakukan hal-hal sebagai

berikut;

1. Divisi Administrasi

a. Berkoordinasi dengan perangkat desa

b. Pembuatan struktural perangkat desa dan papan nama balai Desa

Temoran.



15

2. Divisi Kesehatan

a. Berkoordinasi dengan sekretaris desa

b. Meletakkan tempat sampah pada tempat yang suda ditentukan yaitu, balai

desa, pemakaman, sekolah, serta grees house.

c. Bekerja sama dengan ibu kepala desa dalam rangka memeriksa tensi dan

menimbang berat badan lansia.

e. Bekerja sama dengan kepala sekolah dalam rangka penyuluhan cuci

tangan dan sikat gigi yang baik dan benar untuk siswa-siswi SD.

3. Divisi Kebersihan Lingkungan

a. Membangun green house

b. Menanam 46 macam tanaman obat untuk keluarga.

c. Melaksanakan kerja bakti bersama masyarakat Temoran di hari terakhir.

4. Divisi Ekonomi

a. Mengumpulkan ibu PKK untuk sosialisasi pengembangan buah sukun

menjadi nugget sukun dan stick sukun pelangi serta teknik pemasarannya

b. Melaksanakan demo pembuatan nugget sukun dan stick sukun pelangi

bersama ibu PKK.

5. Divisi Sarana dan Prasarana

a. Bekerja sama dengan sekretaris desa dalam rangka sosialisasi mengenai

pembuatan dan perawatan lampu jalan dengan energi tenaga surya.

b. Menggali titik yang sudah ditentukan untuk pemasangan tiang panel dan

tiang lampu.

6. Divisi Pendidikan

a. Membantu proses belajar mengajar untuk siswa-siswi SD kelas 1 dan 2

tentang baca, tulis dan berhitung.

b. Memberikan pengajaran membaca bagi lansia untuk mengurangi tingkat

buta aksara.

c. Mengadakan bimbingan belajar bagi anak-anak SD dan SMP  yang

mengalami kesusahan dalam pembelajaran di sekolah.

d. Mengadakan lomba mewarnai bagi anak-anak PAUD.

e. Mengadakan lomba cerdas cermat bagi siswa SD kelas 6.
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c. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui program kerja yang telah

dilaksanakan berjalan sesuai dengan perencanaan atau ada kendala yang dihadapi. Evaluasi

dilakukan bersama dengan semua pengurus inti, setiap divisi, serta tim pengusul. Hal itu

dilakukan untuk mengoptimalkan program kerja selanjutnya yang akan dilakukan.

4.2 Luaran yang Dicapai

Luaran yang tercapai pada KKN-PPM di Desa Temoran Produk nugget sukun

dan stick sukun pelangi dan lampu dengan energi tenaga surya dipresentasikan dan

dipamerankan pada bazar di Kantor Kecamatan Omben yang dihadiri langsung oleh Bupati

Sampang beserta Jajarannya.



17

BAB V

SIMPULAN

Simpulan

Program kerja yang dilaksanakan di Desa Temoran hanya bagian kecil dari

permasalahan yang terus membutuhkan solusi serta ide kreatif dari berbagai pihak

terutama bagi pemerintah daerah kabupaten Sampang. Tim KKN-PPM Universitas Dr.

Soetomo sebagai civitas akademika mengambil bagian dari berbagai masalah di tengah

masyarakat untuk ikut andil memberikan solusi dalam bentuk pembangunan fisik ataupun

pembangunan ide kreatif bagi masyarakat.

Program yang sudah terlaksana dalam pengabdian ini antara lain; pertama,

divisi administrasi, pembuatan struktural perangkat desa dan papan nama balai Desa

Temoran. Kedua, divisi kesehatan, pengadaan tempat sampah di tempat umum. Ketiga,

divisi kebersihan lingkungan, pembuatan green house dengan 46 macam tanaman obat

untuk keluarga. Keempat, divisi ekonomi, pengembangan buah sukun menjadi produk

nugget dan stick sukun pelangi. Kelima, divisi sarana dan prasarana, pengadaan lampu

jalan dengan menggunakan energi tenaga surya. Keenam, divisi pendidikan, membantu

proses belajar mengajar untuk siswa-siswi SD kelas 1 dan 2 tentang baca, tulis dan

berhitung, memberikan pengajaran membaca bagi lansia untuk mengurangi tingkat buta

aksara, mengadakan bimbingan belajar bagi anak-anak SD dan SMP  yang mengalami

kesusahan dalam pembelajaran di sekolah, serta mengadakan lomba mewarnai bagi anak-

anak PAUD dan cerdas cermat bagi siswa SD kelas 6.
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Lampiran 1. Daftar Hadir
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Lampiran 2. Foto Kegiatan

Pembuatan Struktur aparatur desa Pemasangan papan nama balai desa Temoran

Pendataan lansia Sosialisasi kesehatan lansia

Pemeriksaan lansia Foto bersama setelah acara selesai
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Proses pembangunan Green House

Sukun sebagai bahan baku Demo masak bersama ibu PKK

Penyuluhan pengolahan Sukun Mahasiswa bersama camat Omben
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Foto bersama setelah sosialisasi perakitan serta perawatan panel surya

Proses pemasangan lampu jalan dan hasilnya sudah terlihat nyala menjelang malam hari



35

Proses belajar mengajar

Proses pembelajaran pengentasan buta aksara

Proses Lomba mewarnai


